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Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matematis masih tergolong rendah karena siswa kurang
menguasai materi prasyarat serta kesulitan dalam menghubungkan dan
menerapakan matematika dalam bidang lain maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan ini dapat ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL). Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian eksperimen dengan rancangan Quasi
Eksperimen. Pepulasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN
14 Banda Aceh. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan simple
random sampling, dan terpilih kelas VIII-I sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII-11 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan lembar tes
kemampuan koneksi matematis. Dari hasil penelitian diperoleh ty;n,,, = 2,3 dan
teaper = 1,7. Karena  tpipung > traper Sehingga dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan melalui model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik daripada
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat selama proses pembelajaran pada
kelas eksperimen bahwa siswa aktif baik dalam mencari permasalahan maupun
mengembangkan pengetahuan mereka dalam menyelesaikan LKPD melalui
masyarakat belajar sesuai dengan penekanan pada penerapan model pembelajaran
ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika terbentuk sebagai hasil dari ide manusia yang diidentifikasi
dengan pikiran, proses, dan pemikiran.! Kegunaan matematika bukan saja
memberikan kemampuan dalam hal hitung menghitung saja tetapi juga dalam
penataan cara berpikir yang kritis dan logis, pembentukan kemampuan
menganalisis, membuat sintesis, hingga kemampuan memecahkan masalah. Hal
ini menunjukkan bahwa matematika mempunyai peranan penting dalam
membentuk cara berpikir masyarakat untuk mengantisipasi dan menghadapi
perkembangan di berbagai bidang kehidupan.

Pembelajaran matematika yang dikemukakan oleh Kemendikbud 2013
bahwa pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan, vyaitu (1)
meningkatkan kemampuan intelektual, terutama kemampuan tingkat tinggi siswa;
(2) untuk membentuk kemampuan siswa untuk memecahkan masalah secara
sistematis; (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi; (4) melatih siswa dalam
mengkomunikasikan ide-ide, terutama dalam menulis karya ilmiah; dan (5)
mengembangkan karakter siswa.? Selain tujuan, matematika juga memiliki
peranan penting baik dalam bidang pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun peranannya yaitu: (1) membantu siswa memahami bidang studi lain

! Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
JICA Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 23.

2 Kemendikbud, 2013.



seperti kimia, fisika, ekonomi, dan sebagainya. (2) matematika membantu siswa
berfikir rasional dan logis, (3) matematika membantu aktivitas dan pekerjaan
sehari-hari, misalnya penggunaan konsep aritmetika sosial membantu orang-orang
yang berhitung saat transaksi jual beli. (4) matematika membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah nyata. Sehingga bisa kita simpulkan bahwa tujuan
matematika sejalan dengan peranan penting matematika itu sendiri.

Meskipun matematika merupakan induk dari segala pengetahuan, namun
masih banyak siswa yang tidak menyukali matematika. Hal ini dikarenakan
matematika masih sering dipandang sebagai suatu bahasan yang sulit dan tidak
menyenangkan. Kebanyakan siswa menganggap bahwa matematika hanyalah
kumpulan rumus-rumus yang membahas sesuatu yang abstrak, sulit untuk
dipahami dan cenderung dijauhi oleh kebanyakan siswa.

Salah satu faktor yang membuat pelajaran matematika tidak disukai siswa
adalah cara mengajar yang digunakan guru dan materi pembelajaran yang sulit.
Kesulitan siswa dalam memahami materi dikarenakan siswa belum mengetahui
makna dari pembelajaran matematika. Siswa tidak dapat mengaitkan materi
matematika dengan kehidupan. Kemampuan siswa dalam mengaitkan materi
matematika dengan kehidupan sehari-hari identik dengan kemampuan koneksi
matematis.

Koneksi matematika merupakan sebuah keterampilan yang harus
ditetapkan dan dipelajari, karena memiliki keterampilan koneksi matematis yang
baik akan membantu siswa untuk memahami hubungan antara berbagai konsep

dalam matematika dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.



Dengan kemampuan ini siswa akan merasakan manfaat belajar matematika dan
pemahaman mereka tentang konsep yang dipelajari akan bertahan lebih lama.®
Karena konsep-konsep matematika yang telah dipelajari tidak ditinggalkan begitu
saja sebagai bagian yang terpisah, tetapi digunakan sebagai pengetahuan dasar
untuk memahami konsep yang baru.

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang sangat penting
untuk dikuasai siswa dalam upaya pemahaman dan penggunaan konsep serta
dalam penyelesaian soal, yaitu dengan cara mengaitkan antara satu konsep dengan
konsep yang lain.* Hal ini dilakukan untuk membentuk pandangan siswa bahwa
matematika adalah suatu kesatuan yang utuh karena setiap materi dalam
matematika saling berkaitan. Selain itu metematika juga membentuk pandangan
siswa dengan melihat matematika sebagai bagian yang berkaitan dengan
kehidupan nyata.

Meskipun kemampuan koneksi matematis penting untuk dikuasai siswa,
namun kenyataannya kemampuan koneksi matematis siswa di Indonesia belum
optimal bahkan kemampuan tersebut tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari
hasil tes Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS),
dimana pada tahun 2007 Indonesia menduduki peringkat ke 36 dari 48 negara
yang disurvei dengan rata-rata perolehan skor yaitu 397 dari rata-rata skor

internasional yaitu 500. Selain itu pada tahun 2015 Indonesia juga memperoleh

3 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematis dalam Pembelajaran
Matematika”. Journal Of Matematics and Science, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 59.

4 Zubaidah Amir MZ dan Fitria Rizka Mulyani, “Pengaruh Penerapan Model CTL
terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dan Self Efficacy Siswa”. Jurnal Prinsip
Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, Mei 2019, h. 38.



nilai yang sama yaitu 397 dengan menduduki peringkat ke 44 dari 49 negara yang
berpartisipasi.

Hal tersebut juga terbukti dari hasil PISA (Programme for International
Study Assessment) pada tahun 2018 yang juga telah diumumkan OECD
(Organisation for Economic Cooperation and Development) menunjukkan bahwa
untuk matematika literasi, posisi Indonesia masih rendah. Skor rata-rata Indonesia
dalam kompetensi matematika sebesar 379 poin dari skor rata-rata negara OECD
yaitu 489 poin, sehingga posisi Indonesia berada pada peringkat ke 72 dari 79
negara peserta survei.

Berdasarkan tes awal yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar masih
tergolong rendah. Hal ini terbukti dari jawaban siswa saat mengerjakan soal

tentang materi bangun ruang sisi datar yaitu:

Gambar 1.1 Sampel Jawaban Siswa



Dari soal yang diberikan oleh peneliti, siswa diharapakan dapat
menghubungkan konsep matematika dengan matematika itu sendiri, dengan
pelajaran lain, serta dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil tes yang
diperoleh siswa, menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kemampuan koneksi matematis.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di SMPN 14 Banda
Aceh bahwa rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa disebabkan karena
siswa Kkurang menguasai materi prasyarat serta siswa kesulitan dalam
menghubungkan dan menerapkan matematika dalam matematika itu sendiri
maupun kehidupan sehari-hari. Permasalahan lainnya yaitu proses pembelajaran
cenderung berpusat pada guru, dimana guru lebih banyak menjelaskan materi dan
memberikan contoh soal, serta guru tidak memberikan contoh masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.
Sedangkan siswa yang hanya duduk pasif mendengarkan apa yang dijelaskan
guru. Pada akhir pembelajaran guru juga tidak melakukan refleksi terhadap materi
yang baru saja dipelajari.®> Padahal refleksi ini sangat penting dilakukan, agar guru
tahu apakah materi yang disampaikannya dapat dipahami atau tidak oleh siswa.

Karena beberapa masalah di atas, maka perlu adanya suatu model
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
koneksi matematisnya, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu

5 Wawancara dengan guru di SMPN 14 Banda Aceh pada tanggal 11 September 2021 di
Banda Aceh.



alternatif yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan kognitif
siswa dalam belajar matematika. Model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) akan membantu guru dalam menjelaskan materi sehingga siswa
mudah memahaminya. Model pembelajaran CTL mendorong siswa supaya dapat
menemukan materi yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.®

Berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning, penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model
Contextual Teaching and Learning memang memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis yang dicapai oleh siswa. Di
antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Cut Musriliani, Marwan, dan B.I.
Anshari yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Ditinjau dari
Gender”.” Hasil penelitiannya adalah 1) ada perbedaan kemampuan koneksi
matematis siswa sebelum (pretes) dan setelah menerapkan pembelajaran (postes),
2) tidak ada perbedaan kemampuan koneksi antara siswa laki-laki dengan siswa
perempuan, dan 3) ada pengaruh pembelajaran CTL terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa SMP kelas V111 ditinjau dari gender.

Pada penelitian ini peneliti akan memilih materi bangun ruang sisi datar.
Bangun ruang sisi datar adalah salah satu materi yang dipelajari di kelas VIII,

adapun pembahasan dalam bab ini yaitu mengenai kegiatan yang berkaitan

® Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 110.

7 Cut Musriliani, dkk. “Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Gender”. Jurnal Didaktik
Matematika, Vol. 2, No. 2, 2015, h. 57.



dengan dunia nyata. Adapun alasan peneliti memilih materi bangun ruang sisi
datar karena materi tersebut banyak aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari,
serta konsep dalam materi ini erat kaitannya dengan materi-materi sebelumnya
yang telah dipelajari siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dan permasalahan di atas,
peneliti ingin melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran  Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk

Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik daripada peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah: untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan peningkatan kemampuan koneksi

matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan situasi
belajar yang baru, sehingga pembelajaran lebih menarik dan bermakna.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru dalam
mengajar dan memberikan wacana untuk menambah variasi mengajar.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperoleh
pengetahuan baru tentang strategi pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

E. Definisi Operasional

Peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian
ini. Kegiatan ini dilakukan betujuan untuk menghindari terjadinya perbedaan
pemahaman. Beberapa istilah yang harus peneliti jelaskan adalah:

1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model pembelajaran merupakan prosedur atau pola sistematis yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di mana di
dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media, dan alat penilaian
pembelajaran. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah model
pembelajaran yang menghubungkan matematika dengan dunia nyata, di mana

dunia nyata itu bukan hanya terkait kehidupan sehari-hari tetapi juga hal abstrak



yang tidak asing lagi bagi siswa. Di mana dunia nyata adalah sesuatu yang terjadi
di luar matematika yang dapat meliputi: (1) mata pelajaran lain selain matematika,
(2) bidang ilmu yang berbeda dengan matematika, (3) kehidupan sehari-hari.
2.  Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan untuk
mengkaitkan konsep-konsep aturan dalam matematika antara satu materi dengan
materi yang lain, dengan mata pelajaran lain, dan kehidupan sehari-hari. Adapun
indikator-indikator dari kemampuan koneksi matematis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: (a) Koneksi antar topik matematika, (b) Koneksi dengan
disiplin ilmu di luar matematika, (c) Koneksi dengan dunia nyata atau kehidupan
sehari-hari.
3. Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bangun ruang
sisi datar yang diajarkan di SMP/MTs kelas VIII pada semester genap. Bangun
ruang sisi datar adalah materi yang membahas mengenai unsur-unsur, luas
permukaan, serta volume dari bangun ruang sisi datar. Adapun kompetensi dasar
pada materi bangun ruang sisi datar yaitu sebagai berikut:
KD 3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas).
KD 4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas),

serta gabungannya.
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